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Halo Para Pemerhati Kualitas, 

Puji syukur kami ucapkan, akhirnya Productivity and Quality News Edisi 
Februari 2015 Terbit. 

Di edisi Februari ini akan membahas mengenai Revisi ISO 90001 : 2008 
menjadi ISO 90001 : 2015. Karena evaluasi merupakan hal yang penting 
dalam melakukan pengembangan bisnis.Saat ini, setiap pelaku bisnis 
yang ingin memenangkan kompetisi harus memberikan perhatian penuh 
kepada mutu produk atau jasa yang dihasilkannya. 

Mutu yang baik tersebut hanya bisa dihasilkan melalui proses internal 
organisasi yang baik pula, di antaranya dengan memiliki sistem maupun 
program-program mutu. Salah satu strategi perusahaan untuk 
meningkatkan sistem manajemen mutunya adalah dengan mengadopsi 
standar ISO tergantung dari kebutuhan pada perusahaan tersebut.
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Dalam perkembangannya, ISO juga menjadi alat pemasaran ataupun 
promosi dalam kegiatan bisnis, dan turut meningkatkan image perusahaan 
yang memilikinya. Perusahaan yang telah menerapkan ISO maka 
kredibilitas dan imagenya semakin meningkat. Berbagai kalangan 
kemudian mempromosikan pentingnya sertifikasi ISO dengan 
menekankan mengenai manfaat yang dapat diperoleh. 
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SO-9001 akan kembali direvisi dari versi 2008 
menjadi versi 2015. Kemungkinan September 
tahun ini ISO-9001:2015 sudah resmi I

diterbitkan. Mengapa harus direvisi? Sama saja 
dengan standar lain, alasannya adalah tuntutan 
zaman. Tuntutan dunia industri terus meningkat. 
Teknologi lebih maju. Konsep-konsep manajemen 
juga terus berkembang. Semuanya harus 
diakomodir dalam standar ISO-9001, agar tidak 
menjadi panduan usang yang ketinggalan zaman.

Apakah organisasi harus serta merta melakukan 
perubahan sistem manajemen mengikuti 
perubahan dalam ISO-9001? ISO biasanya 
mempunya jadwal transisi. Kemungkinannya 
adalah, tahun pertama sejak berubah, sertifikat 
standar lama (ISO-9001:2008) masih bisa 
diterbitkan.

Tahun kedua, tidak ada lagi sertifikat baru ISO-
9001:2008 diterbitkan. Lalu pada akhir tahun 
ketiga, sertifikat ISO-9001:2008 dinyatakan tidak 
berlaku. Jadi, kalau mengikuti jadwal transisi, 
organisasi bisa saja tidak perlu terburu-buru 
merubah sistem manajemennya pada tahun 
pertama sejak diterbitkan standar versi baru. 
Bahkan organisas i  yang saat  in i  bar u  
mengembangkan sistem manajemennya, bisa saja 
tetap memakai acuan versi 2008 dan mengikuti 
sertifikasi atas dasar versi 2008. Meskipun begitu, 
ada 2 alasan yang bisa membuat organisasi perlu 
segera merubah sistem manajemen mutunya. 
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Pertama adalah manfaat yang diperoleh. ISO-
9001 versi 2015 memuat persyaratan-
persyaratan baru yang akan membuat sistem 
manajemen mutu organisasi menjadi lebih 
kuat, fokus pada resiko-resiko mutu yang 
sebenarnya, tidak melulu mengandalkan 
dokumentasi dan lebih bisa dipahami oleh 
seluruh karyawan. Alasan kedua adalah 
tuntutan pelanggan. Pelanggan bisa saja 
mensyaratkan organisasi untuk segera 
merubah sistem manajemen mutu kearah ISO-
9001 versi 2015.

Apa saja yang berubah dalam ISO-
9001:2015? Berikut adalah ringkasan 
perubahan dari ISO-9001:2008 ke ISO-
9001:2015.

?P e n i n j a u a n  i s s u e - i s s u e  y a n g  
ber pengar uh pada arah strategis 
organisasi. Perubahan ini membuat sistem 
manajemen mutu menjadi lebih menyatu 
dengan strategi  bisnis  organisasi . 
Organisasi harus memahami dan meninjau 
issue-issue eksteral dan internal yang dapat 
mempengaruhi atau terkait dengan tujuan 
dan arah strategis organisasi. Issue-issue 
eksternal mencakup masalah legal, 
teknologi, persaingan, budaya, sosial, 
ekonomi. Dengan demikian, hasil meeting-
meeting board of director terkait masalah 
masalah strategis organisasi nantinya akan 
menjadi salah satu bukti penerapan sistem 
manajemen mutu ISO-9001.

  
?Leadership dan Komitme. Persyaratan 

ini pada prinsipnya bertujuan sama  dengan 
perubahan nomor 1, dimana sistem 
manajemen mutu nantinya harus selaras 
dengan arah strategis organisasi. Pucuk 
pimpinan harus manjamin agar kebijakan 
dan sasaran mutu selaras dengan arah 
strategis perusahaan, sistem manajemen 
mutu harus menyatu dengan proses bisnis 
perusahaan.

Sumber: www.ipqi.org



?Pemuatan risk manajemen. Ini adalah 
perubahan terbesar. ISO-9001:2015 
menyebut kata 'risk' lebih dari 30 kali. 
Bandingkan dengan ISO-9001:2008 yang 
hanya memuat 2 kali kata 'risk'. Artinya, 
ISO-9001:2015 menekankan pentingnya 
organisasi untuk 'berpikir berdasarkan 
resiko', mengidentifikasi, menganalisa  
dan menangani resiko-resiko mutu yang 
ada dalam organisasi sejalan dengan 
pengembangan sistem mutu.

?Dokumentasi. Kini tidak ada lagi 
penyebutan 'shall have documented 
procedure'. Tidak ada prosedur wajib. 
Semuanya terserah organisasi, apakah 
prosedur akan dibuat atau tidak, 
tergantung kebutuhan, tergantung kultur 
organisasi, tergantung kompleksitas 
proses-proses.
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?Hilangnya istilah 'document' dan 
'record’. Tidak ada lagi istilah 
'document' dan 'record' yang sering 
membingungkan. Pada ISO-9001:2015, 
keduanya menjadi 'documented 
information', informasi tertulis, baik 
yang berupa acuan kerja maupun bukti 
perkerjaan.

?Produk tidak sesuai dan tindakan 
koreksi . Sa tu  ka l imat  terka i t  
penanganan produk tidak sesuai yang 
paling menarik adalah: "Dalam 
beberapa kasus, mustahil untuk 
mencari penyebab ketidaksesuaian". 
Ini kalimat yang pendek tapi membuat 
ISO-9001 lebih logis. Pada versi ISO-
9001:2008, setiap ketidaksesuaian 
harus ditindaklanjuti dengan tindakan 
koreksi. Ini bisa membuat orang 
berpikir bahwa bila ditemukan satu 
produk yang gagal, tindakan koreksi 
diperlukan. Itu tentu tidak logis. 
Dipandang dari konsep pengendalian 
proses secara statistik, satu kegagalan 
bukan berarti adanya kelainan proses 
yang membuat perlunya tindakan 
koreksi. Yang diperlukan adalah 
melihat apakah suatu ketidaksesuaian 
disebabkan dari 'kelainan proses' atau 
tidak. Bila itu suatu kelainan, perlu 
tindakan koreksi. Bila tidak, proses 
dilanjutkan.
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Sebagai catatan yang juga penting, ISO-9001:2015 
tidak lagi memuat persyaratan tentang tindakan 
p e n c e g a h a n .  C u k u p  m e l e g a k a n  k a r e n a  
menghilangkan kerancuan antara tindakan koreksi 
dan tindakan pencegahan dalam ISO-9001:2008. 
Pada ISO-9001:2005, risk management dianggap 
sebagai tindakan pencegahan.
?Pengetahuan, ini persyaratan yang sama sekali baru. 

'Organisasi harus menetapkan pengetahuan yang 
diperlukan untuk menjalankan proses-proses dan 
mencapai kesesuaian produk dan pelayanan. 
Pengetahuan ini harus dipelihara dan tersedia pada 
tingkat yang diperlukan'. Ingat, ini adalah pengetahuan 
tentang proses. Artinya, apa resiko proses, apa 
kegagalan yang pernah terjadi, apa pelajaran yang bisa 
diambil, apa masukan dari 'ahli' tentang proses yang 
dijalanjan dan tentang bagaimana mencapai 
kesesuaian produk harus dipelihara. Ini adalah 
persyaratan bahwa organisasi harus menjadi 'learning 
organization', organisasi yang terus belajar dan makin 
pintar.

?

Perubahan Lain

Disamping 5 perubahan yang cukup signifikan diatas, ada banyak 
perubahan yang bisa berdampak kecil atau sama sekali tidak berdampak 
pada rancangan sistem organisasi seperti:
?kata 'product' diganti menjadi 'product and service'.
?Tidak ada lagi istilah management representative, tapi tetap 

seseorang harus ditunjuk untuk menjalankan fungsi seperti 
management representative.

?sasaran mutu harus direncanakan mencakup penentuan apa yang 
harus dilakukan, sumber daya yang diperlukan, siapa yang 
bertanggung jawab dan skala waktu.

?Perlunya mempertimbangkan sasaran mutu dan umpan balik 
pelanggan pada audit mutu internal

?Perlunnya memperhitungkan arah strategis bisnis dalam 
tinjauan manajemen
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Sertifikasi ISO 
Antara Kebutuhan Dan Bisnis

entingnya standarisasi adalah untuk meningkatkan level kualitas/ mutu, keamanan, Pketahanan, efisiensi, dan interchangeability dari suatu produk yang kita gunakan.  
Dengan menggunakan standar mutu maka kita dapat memenuhi keinginan dan harapan 
konsumen serta tidak menimbulkan masalah selama pemakaiannya, kita terkadang 
merasakan kenyamanan dalam suatu produk sebagai hal yang biasa saja. Itulah gambaran 
dimana kita terkadang kurang peduli terhadap peran dari suatu standar sistem mutu dalam 
suatu perusahaan atau organisasi. Perlu diketahui bahwa standar mutu memberikan 
kontribusi yang sangat besar pada segenap aspek kehidupan kita, walaupun kadang 
kontribusinya sering tidak kita sadari.

Dengan penerapan suatu sistem mutu tertentu seperti ISO tentunya akan membawa dampak 
positif bagi bisnis anda, yaitu meningkatkan dan menjamin mutu dari produk atau layanan 
yang dihasilkan sehingga pada akhirnya akan meningkatkan tingkat kepuasan konsumen 
terhadap produk atau layanan yang kita sediakan. Mutu suatu produk/ layanan dapat dijamin 
karena sistem secara otomatis akan berusaha mengontrol dan mencegah setiap potensi 
timbulnya ketidaksesuaian atau penyimpangan pada seluruh tahapan supply chain. Hal ini 
juga akan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan yaitu akan terhindarnya 
pemborosan anggaran, meminimalisasi biaya-biaya, dan pada akhirnya adalah 
meningkatnya keuntungan perusahaan secara signifikan.

Suatu standar sistem mutu seperti ISO berperan untuk membantu perusahaan agar bekerja 
dengan lebih terorganisir serta membantu pengelolaan dan pengontrolan proses bisnis yang 
berjalan di perusahaan dengan berpegang pada standar mutu yang telah ditetapkan. 
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Sistem mutu adalah suatu sistem yang telah teruji dan terbukti luas di dunia. Salah satu 
keuntungan penerapan suatu sistem mutu tersebut yaitu anda tidak perlu lagi membuat suatu 
standar sistem mutu baru, yang perlu Anda lakukan hanyalah mengadaptasi sistem tersebut 
untuk disesuaikan dengan model bisnis dan kondisi perusahaan anda. Pemilihan suatu sistem 
mutu yang akan kita adopsi sangat ditentukan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 
regulasi perusahaan, sasaran bisnis, konsumen dan target pasar, bidang usaha, dan skala 
bisnis perusahaan.

Dan tujuan utama dari standar ISO 9001 adalah meningkatkan kepuasan pelanggan dan mutu 
produk. Dipilih kata meningkatkan, bukan memenuhi karena agar ada upaya atau bahkan 
mindset dari perusahaan untuk melakukan continual improvement atau peningkatan 
keberlanjutan agar perusahaan minimal dapat survive. elanggan ini sangat vital adanya, 
ekstrimnya karena pelangganlah perusahaan itu ada, tanpa pelanggan maka perusahaan 
akan mati. Untuk kepuasan mereka harusnya menjadi fokus utama perusahaan atau organisasi 
dan ini menjadi prinsip pertama dalam Quality Management Principles. Agar mampu 
meningkatkan kepuasan pelanggan, pertama perusahaan atau organisasi harus tahu dulu 
siapa yang menjadi pelanggannya dan apa yang menjadi kebutuhan mereka. Untuk itu, 
penting untuk mendengarkan suara atau voice of customers. Hal ini harus menjadi culture 
bagi setiap karyawan atau anggota perusahaan, dari level top management sampai tukang 
sapu atau sekuriti sekalipun. Agar setiap pekerjaan atau aktifitas yang dilakukan adalah untuk 
meningkatkan kepuasan pelanggan. Untuk itulah diperlukan leadership yang kuat dan komit. 

 Leadership ini menjadi prinsip kedua dan prinsip selanjutnya adalah competence and 
engagement of people, process approach, improvement, informed decision making, dan 

relationship management. Total ada tujuh prinsip berkurang satu dari ISO 9001 edisi 
2008, yaitu pendekatan sistem pada manajemen, prinsip ini menyatu dengan prinsip 

process approach. 
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Sertifikasi ISO 
Antara Kebutuhan Dan Bisnis

Intinya setiap pegawai di organisasi harus menyadari bahwa setiap pekerjaannya 
berkontribusi atau memberikan pengaruh terhadap sistem, jika dia bekerja tidak bagus 
maka sistem akan terhambat karena dia menjadi bagian atau proses dalam sistem 
manajemen.

Ada empat ciri dalam ISO 9001:2015

?Forward looking (melihat ke depan, perusahaan atau organisasi harus bisa memprediksi 
kebutuhan pelanggan di masa yang akan datang) bukan inward looking yang lebih sempit. 
Ciri ini tertuang dalam klausul 4, yaitu Context of the organization, klausul ini sangat bagus 
sekali karena dengan klausul ini menjadikan penerapan standar ISO 9001 ada "rohnya". 
Intinya adalah mengapa perusahaan atau organisasi harus ada, visi atau ingin jadi nantinya. 
Perusahaan atau organisasi harus melakukan ini terlebih dahulu. Setelah menetapkan 
tujuan atau visi, maka organisai melakukan identifikasi dan analisa terhadap faktor internal 
dan eksternal yang mempengaruhi keberlangsungan hidup perusahaan atau organisasi. 
Faktor internal, misalnya kebijakan, strategi, sumber daya, sasaran, nilai-nilai, dan 
informasi. Faktor eksternal, perilaku pelanggan, ekonomi, sosial dan kultural, teknologi, 
persaingan, dan regulasi.

?Risk Based Thinking (perusahaan atau organisasi harus melakukan mengelola risiko 
sehingga di ISO 9001:2015 tidak ada lagi klausul tentang preventive action) karena semua 
proses yang didesain, dikembangkan dan diterapkan harus memperhitungkan risiko. 
Minimal ada tiga risiko yang harus dikelola, yaitu kegagalan produk (barang dan jasa), 
kerugian pelanggan (keselamatan dan ekonomis) dan kerugian organisasi . Kedua 
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persyaratan ini tertuang dalam klausul 6 tentang Planning artinya risiko harus dianalisa 
atau dideterminasi sedemikian hingga pada saat membuat perencanaan. 

?Competency Based, secara rinci tertuang dalam klausul 7.2 tentang competence. 
Kompetensi SDM menjadi fokus dalam ISO 9001 karena kinerja organisasi atau perusahaan 
ditentukan oleh kinerja setiap orang atau pegawainya, pegawai akan berkinerja jika 
memiliki kompetensi yang dibutuhkan. Untuk itu, langkah pertama adalah melakukan 
identifikasi dan determinasi kompetensi yang dibutuhkan, kedua memastikan bahwa 
personil yang mempengaruhi kepuasan pelanggan dan mutu produk adalah kompeten, 
ketiga lakukan pengembangan (melalui training atau pembinaan - misal coaching, 
supervisi) jika terjadi gap kompetensi, dan keempat bukti efektive dari kompetensi terkini 
(tidak cukup dan bukan hanya sertifikat, perlu diperagakan).

?Improvement Driven karena bermutu dan memuaskan pelanggan hari ini, belum tentu 
bermutu dan memuaskan pelanggan esok hari ini. Kepuasan pelanggan dan mutu produk 
adalah sesuatu yang dinamis. Untuk itu, dalam ISO 9001 ada 3 komponen besar, yaitu quality 
management principles, quality management process, dan control system berbasis PDCA 
(Plan-Do-Check-Action) cycle. Ketiga-tiganya harus ditetapkan dan diterapkan. Pada audit 
harusnya ketiga komponen di atas harusnya dilihat.

Permasalahan penerapan ISO 9001 di Indonesia, adalah PDCA-nya belum berjalan secara 
optimal. PDCA harus dilakukan setiap orang, harus menjadi mindset menjadi bagian dari 
hidup kita. Bahkan urian pekerjaan setiap orang harus dibentuk dalam siklus PDCA. Siklus 
PDCA yang juga dikenal dengan Deming cycle (dikembangkan oleh W. Edward Deming) ini 
bermuara pada continual improvement atau peningkatan berkelanjutan atau terus menerus 

yang jika diilustrasikan ibarat spiral yang bergerak dari bawah ke atas dan semakin ke 
atas semakin besar.
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Sertifikasi ISO 
Antara Kebutuhan Dan Bisnis

Selain keempat ciri diatas yang juga merupakan hal-hal baru yang masuk dalam ISO 
9001:2015, yaitu penekanan pada interested parties (selain pelanggan itu sendiri, terdapat 
pihak lain yang berkepentingan, misal lembaga sertifikasi, regulasi, dlsb), change (di klausul 
6-planning),  Social and psychological (di klausul 7.1.3 - process environment), Knowledge 
(di klausul 6. - planning dan 7.1 resources), outsourcing (selection and control), dan 
performance indicator (planning and evaluation).

ISO 9001 juga memperbolehkan ada grading kualitas atau mutu dari produk (barang dan 
jasa) yang dihasilkan, misalkan grade A, B, C, dan D atau grade premium, KW1, KW2, dan 
seterusnya. Dengan syarat harus sesuai dengan kebutuhan pelanggan yang di-breakdown 
menjadi standar keberterimaan, kebijakan mutu dan sasaran mutu, di-deploy ke dalam 
proses bisnis dan rencana mutu. Inilah yang dipraktekkan oleh industri di China ketika 
memproduksi mereka memberlakukan grading, misal grade A ditujukan untuk pasar Eropa 
dan grade C untuk pasar Indonesia.Salah satu yang menjadi perubahan mendasar dalam ISO 
9001:2015, yaitu sistem dokumentasinya, jika pada edisi sebelumnya dokumentasi seakan 
menjadi syarat utama sebagai bukti penerapan ISO 9001 terutama untuk mengkomunikasikan 
kebijakan mutu, sampai ada dikotomi antara dokumen dan rekaman. Sehingga penerapan ISO 
9001 seakan hanya membuat bagus di dokumentasi semata. Maka di standar ISO 9001:2015 
istilah quality manual akan dihapuskan dan diganti dengan istilah Documented Information. 
Hal ini ditujukan agar sistem dokumentasi di standar ini disusun sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan atau organisasi.
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Root Cause Analysis Training

Page 8

yang menghasilkan atau memiliki potensi menghasilkan beragam konsekuensi. 

Adapun tahapan RCAT dimulai dari klasifikasi insiden, Membentuk Tim RCAT, 

Mengumpulkan data, Memetakan informasi, Identifikasi dan memprioritaskan masalah, 

analisa, menyusun rekomendasi, dan membuat laporan.

Root Cause Analysis Technique (RCAT) adalah sebuah 'tools problem solving' yang 

berguna untuk mencari akar masalah dari suatu insiden (kejadian) yang telah terjadi. 

Proses pencarian akar masalah dilakukan dengan melakukan investigasi dan 

pengkategorian berbagai akar masalah atas kejadian yang memiliki dampak bagi 

keselamatan, kesehatan, lingkungan, dan kualitas. (Insiden) kejadian adalah peristiwa 

Investasi
Publik   : Rp. 4.000.000,- / Peserta
Inhouse: Sesuai Penawaran

Pada akhir training peserta akan dapat:

1. Memahami penyebab dan dampak insiden

2. Mengidentifikasi sumber data/bukti

3. Menggunakan RCAT, FMEA, dan 8 Discipline Problem Solving untuk menganalisis data 

dalam rangka mengidentifikasi penyebab

4. Memastikan ketelitian dalam pelaporan insiden

5. Mengembangkan tindakan korketif yang efektif

6. Penyelesaian dokumen-dokumen yang relevan

Yeni

Phone : 0857 1993 9443
EMAIL : yeni.lestari@proxsis.com
 
Uchie
WA :  087878780885
YM :  uchiee132807@yahoo.com
EMAIL :  Sri.rahayu@proxsis.com
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Kalibrasi
Peserta akan mengerti tentang sistem kalibrasi yang benar dan dapat menerapkan teknik 

kalibrasi sesuai metoda / prosedur yang lazim hingga pengolahan datanya maupun penerbitan 
sertifikat kalibrasinya. Disamping itu, dilengkapi dengan contoh-contoh implementasi dalam 
program computerize dan diberikan pula dokumentasi kegiatan kalibrasi secara tertib dan benar.
Pelatihan ditujukan untuk laboratorium kalibrasi serta laboratorium uji dan industri yang ingin 
mengembangkan kalibrasi internal.

Pada akhir training peserta akan dapat:
1. Memahami persyaratan dan standar dari masing masing konsep kalibrasi / verifikasi dan 

manajemen kalibrasi, sesuai dengan standar acuan yang sudah dibakukan.
2. Memahami dasar ketidakpastian dan perhitungannya, sehingga peserta mampu 

melaksanakan kalibrasi alat ukur serta analisa perhitungan ketidakpastian dari data kalibrasi.
3. Mengetahui teknik kalibrasi/verifikasi alat ukur/alat pantau (masa, dimensi, dan lain-lain, 

untuk alat ukur akan disesuaikan dengan alat ukur yang biasa dipergunakan.
4. Mampu melakukan kalibrasi internal secara tepat.
5. Memahami hubungan ketidakpastian dan quality assurance.
6. Mengetahui metode untuk menentukan keakurasian alat berdasarkan data hasil kalibrasi/ 

verifikasi.
7. Peserta pelatihan mampu dan mengerti kalibrasi alat ukur dengan metode dan prosedur yang 

berlaku secara internasional.
8. Dengan kalibrasi mengetahui seberapa jauh kesalahan (penyimpangan) alat ukur tersebut, 

sehingga ketelitian alat ukur tersebut dapat diketahui.
9. Mampu dan mengerti membaca atau membuat laporan hasil kalibrasi / sertifikat kalibrasi.
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Agenda:
Hari  pertama:

1. Konsep pelaksanaan kalibrasi / verifikasi dan manajemen kalibrasi
2. Pemahaman dasar ketidakpastian dan perhitungannya
3. Teknik kalibrasi/verifikasi alat ukur/alat pantau massa
4. Workshop
5. Teknik kalibrasi / verifikasi alat ukur / alat pantau suhu 
6. Workshop

Hari kedua:
1. Teknik kalibrasi / verifikasi alat ukur / alat pantau tekanan 
2. Workshop
3. Hubungan ketidakpastian dan quality assurance
4. Metode untuk melakukan analisa hasil kalibrasi/ verifikasi.
5. Metode untuk menentukan keakurasian alat berdasarkan data hasil kalibrasi/ 

verifikasi
6. Workshop
7. Evaluasi

Investasi
Public     : Rp. 3.500.000, - / Peserta
Inhouse  : Sesuai Penawaran
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Business Process Management

Kemampuan organisasi untuk  meningkatkan proses dan operasi sangat penting, terutama 
dalam mencapai kesuksesan  bersaing dengan para kompetitor. Kursus ini dirancang untuk 
memberikan pengetahuan dasar dalam melaksanakan dan meningkatkan kerangka kerja 
manajemen proses bisnis dalam organisasi dari perspektif bisnis . Hal ini memungkinkan 
perbaikan berkelanjutan yang akan menghasilkan efisiensi proses bisnis dan mengelola orang 
berubah secara efektif .
Dengan memberikan pemahaman dalam mengidentifikasi proses bisnis utama yang harus 
kembali direkayasa , diperbaiki dan disesuaikan dengan tujuan dan sasaran organisasi. 
Diselingi dengan studi kasus praktis , peserta akan belajar bagaimana menilai dan mendesain 
ulang strategi dengan fokus pada peningkatan dan proses bisnis architecting , mengakui peran 
penting dari orang bermain dalam membuat transformasi bisnis yang sukses.

 

1. Introduction Business Process Management
2. Business Process Mapping

?Key principles of Modeling
?Process maps and types of information captured in a model
?Data gathering techniques
?Using simulation of Modeling pitfalls and how to avoid them

3. Business Process Documentation and SOP
?Prerequisites 
?Key steps 
?Process team formation
?Benchmarking

Program

?Design principles
?Design pitfalls and how to avoid them

4. Framing Key Perfomance Indicator

? Visi perusahaan untuk masa depan

? Pencapaian strategi visi

? Penentuan strategis perusahaan 

? Penentuan Faktor Kritis Sukses

? Mendefinisikan KPI

? Membuat metrik pengukuran KPI 

? Monitoring KPI
5. Business Process Improvement

Investasi
Public     : Rp. 4.000.000, - / Peserta
Inhouse  : Sesuai Penawaran
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3 - 4 Maret 2015
1 - 2 April 2015
4 - 5 Mei 2015
3 - 4 Juni 2015



Dokumentasi Training

      Training TPM

Training Businnes Writing Skill
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Training Kalibrasi

Jakarta, 15-16 Januari 2015

Jakarta, 22-23 Januari 2015

Jakarta, 27-28 januari 2015



About US

- RISK MANAGEMENT
- PREPARETION FOR
  CERTIFICATION
- BSMR LEVEL 1
- BSMR LEVEL 2
- CERTIFICATION EXAM 
  BSMR & LSPP

- ADVANCE QUALITY
- BUSINESS PROCESS MANAGEMENT
- CALIBRATION
- HUMAN RESOURCE
- SOFT SKILL

INDONESIA BANKING FINANCE IT GOVERNANCE INDONESIA INDONESIA SAFETY CENTER

- ADVANCE & CERTIFIED SAFETY
- AK3
- HSE & SAFETY MANAGEMENT
- ISO
- HEALTH & INDUSTRIAL HYGINE

INDONESIA PRODUCTIVITY AND QUALITY INSTITUTE

Professionals Development and
Knowledge Center

Consulting and Management Solutions
PROXSIS CONSULTANT - PT. PROXSIS SOLUSI BISNIS

PROXSIS IT - PT PROXSIS GLOBAL SOLUSI
SYNERGI SOLUSI - PT. SINERGI SOLUSI INDONESIA

PROXSIS INC. SURABAYA - PT. PROXSIS MANAJEMEN INTERNASIONAL
PROXSIS FOOD AND AGRO

PROXSIS ENVIRO AND ENERGY MANAGEMENT
PROXSIS ADVANCE QUALITY AND ASSET MANAGEMENT

PROXSIS BPM
SECURE INC. - IT SECURITY SOLUTION AND SERVICES

PROXSIS TAX - PROXSIS TAX AND ACCOUNTING SERVICES

ISC - INDONESIA SAFETY CENTER
IPQI - INDONESIA PRODUCTIVITY AND QUALITY INSTITUTE

ITG.ID - IT GOVERANCE INDONESIA
IBF - INDONESIA BANKING FINANCE

- BUSINESS CONTINUITY MANAGEMENT
- PERSONAL EXAM PREPARATION
- IT GOVERNANCE & MANAGEMENT
- IT SECURITY
- QUALITY MANAGEMENT SYSTEM
- IT RISK MANAGEMENT
- GREEN IT
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Head Office:
Permata Kuningan lt. 17 Kawasan Bisnis Epicentrum
HR. Rasuna Said
Jl. Kuningan Mulia Kav. 9C 12980 - INDONESIA
Telp: 021-2906 95 17-18
Fax: 021-8370 8681
Web: 

Branch Office:
Wisma Sier Lt.2 Suite 9
Jl. Rungkut Industri Raya No.10
Surabaya 60401 - INDONESIA
 

www.ipqi.org
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